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RINGKASAN PENELITIAN 
*#Ringkasan_Penelitian#* 

 
 

Cadangan hidrokarbon adalah salah satu poin utama yang sangat penting didalam keberlangsungan 

produktivitas suatu lapangan migas. Poin penting tersebut sangatlah dipengaruhi oleh beberapa 

parameter yang dapat diperoleh dengan berbagai macam pengukuran dan analisis. Salah satu parameter 

yang sangat berpengaruh dalam analisis besarnya cadangan hidrokarbon pada suatu reservoir adalah 

nilai saturasi air. Parameter saturasi air juga akan sangat dipengaruhi oleh parameter kelistrikan dari 

batuan yang mengandung fluida di dalam reservoir. Terkadang parameter kelistrikan batuan ini, dalam 

hal ini resistivitas menjadi salah satu parameter tolak ukur, apakah zona atau reservoir tersebut 

memiliki potensi ataupun menarik untuk dikembangkan atau diproduksikan. Akan tetapi terdapat 

beberapa reservoir ataupun zona yang mengalami efek low resistivity yang akan memberikan dampak 

indikasi awal bahwa zona atau reservoir tersebut tidak menarik atau tidak memiliki efek untuk 

dikembangkan. Pada lapangan Z ini terdapat zona yang mengalami efek low resistivitas sehingga 

membuat zona tersebut tidak menarik untuk diproduksikan. Sehingga untuk dapat membuat zona 

tersebut menarik untuk diproduksikan, dilakukan analisis identifikasi pada zona A dan B dilapangan 

Z ini untuk mengetahui jenis atau tipe fluida dari kedua zona tersebut. Analisis awal dilakukan 

petrografi dari sayatan sampel batuan dikedalaman tertentu pada zona A dan B sehingga diketahui 

bahwa penyebab terjadinya efek low resistivitas pada kedua zona tersebut adalah terdapatnya mineral 

pyrit dan lempung ilit yang menjadi penyebab utama terjadinya efek low resistivitas. Selanjutnya 

dilakukan analisis identifikasi tipe fluida dengan menggunakan metode double resistivity apparent 

dengan hasil yang diperoleh bahwa pada zona A dan B memiliki 2 tipe fluida yaitu hidrokarbon dan 

air dengan Batasan kedalaman  3650 ft pada zona A dan 4558 ft pada zona B. dengan diketahuinya 

terdapatnya tipe fluida hidrokarbon yang terkandung pada kedua zona tersebut, seharusnya dapat 

meningkatkan ketertarikan diproduksikannya zona – zona tersebut sebagai zona berpotensi untuk 

diproduksikan, akan tetapi perlu dilakukan perforasi pada rentang kedalaman yang terindikasikan 

fluida hidrokarbon dan dilakukan uji produksi awal untuk membuktikan hasil analisis pada penelitian 

ini. 

 

Kata Kunci : 

Fluida, Hidrokarbon, Low Resistivity, Potensi, Zona,  
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Cadangan reservoir hidrokarbon pada suatu lapangan adalah suatu parameter penting untuk dapat 

mengetahui seberapa besar reservoir pada suatu lapangan memiliki kandungan hidrokarbon. Besarnya 

suatu cadangan hidrokarbon akan mempengaruhi seberapa besar hidrokarbon yang dapat 

diproduksikan nantinya agar dapat memperoleh nilai keekonomisan. Untuk dapat memperoleh nilai 

cadangan hidrokarbon pada reservoir suatu lapangan, dibutuhkan parameter – parameter pendukung 

dalam hal ini khususnya adalah parameter sifat fisik dari batuan reservoir pada lapangan tersebut. Salah 

satu parameter yang sangat berpengaruh di dalam menentukan besar atau kecilnya kandungan 

cadangan hidrokarbon adalah parameter saturasi air. Parameter saturasi air dapat diperoleh dengan 

melakukan beberapa analisis, salah satunya adalah dengan melakukan interpretasi data logging. 

Interpretasi data logging untuk dapat memperoleh nilai saturasi air adalah parameter resistivitas 

batuan. Pada beberapa reservoir di beberapa lapangan terdapat anomaly kondisi pada data resistivitas 

batuan yang disebut dengan low resistivity. Pada kondisi low resistivity ini sangat sulit untuk dapat 

menentukan mana zona hidrokarbon dan air bahkan akan mempengaruhi nilai saturasi akhir sehingga 

dapat menyebabkan hasil interpretasi saturasi air menjadi lebih underestimet, sehingga akan 

menyebabkan analisis cadangan hidrokarbon juga akan lebih mengecil. Bukan hanya sekedar cadangan 

hidrokarbon yang lebih kecil yang akan dipengaruhi oleh kondisi low resistivity tersebut. Tetapi juga 

sulitnya menentukan batas fluida pada reservoir antara fluida hidrokarbon dan fluida air formasi. 

Dengan sulitnya mendefinisikan batas tersebut maka akan menyulitkan saat akan melakukan perforasi 

pada reservoir tersebut. Maka penulis merasa perlu melakukan penelitian untuk dapat mengidentifikasi 

jenis fluida yang terkandung di dalam reservoir yang mengalami kondisi low resistivitas tersebut. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa masalah yang harus dilakukan analisis untuk dapat 

mengetahui jawaban dari permasalahan tersebut, masalah-masalah tersebut adalah: 

• Apa penyebab terjadinya low resistivity low contrast zone pada lapangan z? 

• Bagaimana cara untuk membedakan tipe fluida pada low resistivity low contrast zone pada 

lapangan z? 

• Apa tipe fluida yang terkandung pada low resistivity low contrast zone lapangan z? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang diusulkan ini adalah sebagai berikut: 

• Dapat mengetahui penyebab terjadinya low resistivity low contrast zone pada lapangan z 

• Diketahui cara untuk dapat melakukan analisis penentuan tipe fluida pada low resistivity low 

contrast zone di lapangan z 

• Dapat diketahui tipe fluida yang terkandung pada low resistivity low contrast zone lapangan z 

1.4. Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini adalah pada penelitian ini hanya digunakan data – data yang berasal pada 

lapangan z dan hanya dilakukan analisis hingga penentuan tipe fluida yang terkandung pada low 

resistivity low contrast zone. 

1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas 

Kaitan penelitian ini terhadap road map penelitian pribadi dan road map penelitian fakultas adalah 

bahwa penelitian ini melakukan analisis untuk mengetahui tipe fluida yang terkandung pada low 

resistivity zone sehingga dapat meningkatkan cadangan hidrokarbon di lapangan z yang memiliki low 

resistivity zone 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
*#Bab_2#* 

 
 

2.1 Low resistivity 

 Low resistivity adalah suatu fenomena alam yang terjadi pada suatu reservoir atau pada suatu 

zona dimana nilai resistivitas batuan pada zona atau reservoir tersebut mengalami penurunan yang 

cukup besar pada zona hidrokarbon atau mengalami peningkatan nilai resistivitas pada zona air 

dibandingkan dengan nilai resistivitas sebenarnya sehingga sulit untuk dapat membedakan kandungan 

fluida dan mengidentifikasi harga nilai saturasi air yang sebenarnya. Penelitian yang dilakukan untuk 

dapat mengindikasikan penyebab terjadinya fenomena low resistivitas sudah banyak dilakukan seperti 

pada penelitian Ashqar, et. al, 2016, melakukan penelitian implementasi model dengan melakukan 

evaluasi kompleks low resistivity pada reservoir carbonat, Iqbal, et. al, 2019 melakukan penelitian di 

Sarawak, Malaysia, Belevich and A. Bal, 2018 melakukan penelitian identifikasi problem low 

resistivity pada silty fasies, Herdiansyah, et. al, 2016 melakukan penelitian low resistivity zone pada 

reservoir batupasir formasi Cibulakan Atas, Durand, et. al melakukan penelitian pengaruh pore lining 

chlorite pada propertis petrophysic pada low resistivitas sandstone reservoir. 

 Analisis dalam mengidentifikasikan penyebab terjadinya fenomena low resistivity tersebut 

amatlah penting dilakukan agar dapat mengantisipasi dan melihat pengaruh penyebab tersebut 

terhadap parameter – parameter pengukuran untuk melakukan analisis tipe fluida maupun analisis 

saturasi air kedepannya. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Yang, et. al (2022) mereka 

melakukan penelitian terkait genetic analysis  dan identifikasi low resistivitas pada lapangan gas dan 

menemukan bahwa beberapa penyebab yang dapat memunculkan fenomena low resistivitas adalah 

sebagai berikut 1) adanya kandungan mineral berat pada batuan di formasi, 2) pengaruh dari mineral 

clay yang menyebabkan bertambahnya konduktivitas dari batuan, 3) tingginya nilai bond water yang 

terdapat pada microporos dan clay mineral, 4) tingginya nilai salinitas dari air formasi. Dari penelitian 

tersebut maka penting diketahui penyebab dari terjadinya fenomena low resistivitas tersebut sebelum 

dapat melakukan analisis penentuan tipe fluida ataupun melakukan analisis saturasi air. 

 

2.2 Penentuan Tipe Fluida 

 Penentuan tipe fluida fluida pada low resistivitas low contrast menjadi penentu fluida yang 

terkandung di dalam reservoir dengan fenomena low resistivitas low contrast tersebut. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Yang, et al. 2021 yang berjudul “Using the modified Resistivity-porosity cross 

plot method to identify formation fluid type in tight sandstone with variable water salinity.” Mereka 
melakukan analysis tipe fluida yang terkandung pada low resistivity low contrast zone menggunakan 

cross plot antara parameter porosity dan resistivity yang dapat dilihat pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Method for identifying salinity fluid using a basic plate. (Yang, et al. 2021) 

 

Dari gambar 2.1 mereka melakukan verifikasi tipe fluida pada setiap zona yang ada yang dapat dilihat 

pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Basic plate verification results (Yang, et al. 2021) 
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Selain Yang, et al, peneliti lain yaitu Bai, et al, 2019 melakukan penelitian terkait penentuan tipe fluida 

menggunakan beberapa metode, salah satu metodenya menggunakan  Double apparent formation 

water resistivity difference method dengan melakukan pendekatan modifikasi metode archie dengan 

metode Rwapp dari log SP dengan persamaan sebagai berikut : 𝑅𝑤𝑎 = 𝑅𝑡×𝜙𝑚𝑎  (2.1) 𝑅𝑤𝑎_𝑆𝑃 = 𝑅𝑚𝑓 × 10(𝑆𝑆𝑃 𝐾⁄ ) (2.2) 

Dengan menggunaan persamaan 1 dan 2 selanjutnya dilakukan perbandingan hasil analisis Rwa dan 

Rwa_SP sehingga menghasilkan grafik pada gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2 Fluid identification effects by using the double apparent formation 

water resistivity difference method in normal oil pay region and low-resistivity 

oil pay region. 

  



 

9 
#laporan9BHFA2QUBLSWT0UFRVMTLCDVAYSYCT3W# 

 
 

 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
*#Bab_3#* 

 
 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dimulai pada bulan November 2022 hingga Juni 2023 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian dilakukan dengan melakukan pengukuran data primer yang diambil dari pengukuran 

beberapa sample batuan. Pengukuran lab yang dilakukan dalam hal ini adalah melakukan analisis 

petrografi yang dilakukan pada 2 sample batuan untuk dapat mengetahui kandungan batuan sehingga 

dapat tergambarkan penyebab dari low resistivity low contrast, pada analisis lab dari data sample core 

tersebut juga dilakukan pengukuran routine core serta special core data analisis. Barulah setelah itu 

akan dilakukan analisis tipe fluida menggunakan data – data primer tersebut. 

 

 
Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

 

3.3. Metode Analisis 

Metode analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode double 

apparent formation water resistivity difference. 

 

3.4. Indikator Capaian Penelitian 

Indikator capaian penelitian : 

1. Diketahui penyebab terjadinya kondisi low resistivity low contrast 

2. Diperoleh pengkalsifikasian type fluida dari grafik yang dihasilkan menggunakan metode double 

apparent formation water resistivity difference 

3. Luaran Penelitian berupa HKI dan paper yang terpublish dijurnal nasional terakreditasi 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
*#Bab_4#* 

 
 

Pada lapangan Z terdapat Formasi Air Benakat yang dapat menjadi potensi reservoir hidrokarbon yang 

dapat diproduksikan jika terdapat bukti potensi pada formasi tersebut. Kendala yang timbul pada 

beberapa zona pada Formasi Air Benakat adalah munculnya anomali low resistivity, sehingga zona 

yang mungkin memiliki potensi hidrokarbon menjadi tidak menarik untuk ditindak lanjuti. Untuk 

dapat mengetahui isi kandungan dalam zona low resistivity tersebut diperlukan hasil pengukuran serta 

analisis untuk membuktikan bahwa terdapat hidrokarbon dan titik batas zona hidrokarbon dan air 

sehingga dapat diprediksikan seberapa besar volume hidrokarbon pada zona tersebut. 

 

4.1 Hasil Pengukuran 

Untuk dapat melakukan penentuan indikasi zona hidrokarbon atau zona air formasi pada zona yang 

terindikasikan anomali pengaruh low resistivitas, maka diperlukan data – data yang dapat mendukung 

penelitian yang akan dilakukan, data – data tersebut diperoleh melalui beberapa cara, yaitu : 

1. Data petrography batuan untuk dapat melihat karakter pori ,geometri serta mineral penyusun 

batuan berdasarkan hasil kenampakan dari photo microscopic sehingga dapat diketahui 

penyebab yang menjadi kunci utama terjadinya low resistivity. 

2. Data analisis RCAL dan SCAL sample batuan untuk dapat mengetahui sifat fisik batuan di 

zona tersebut 

3. Data wireline log untuk dapat melakukan analisis Rwa dan Rwa_SP untuk dapat 

mengindikasikan perbedaan zona air dan zona hidrokarbon pada zona low resistivity. 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari sumur Z-2 pada lapangan Z. Pada sumur Z-2 

dilakukan pengukuran wireline logging yang berkisar antara kedalaman 1874 ft – 5018 ft dengan data 

plot wireline log dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Data Wireline Log Sumur Z-2 Lapangan Z 

 

Pada Gambar 4.1 dapat terlihat hasil pengukuran wireline log pada formasi Air Benakat yang berkisar 

pada kedalaman 2975 ft – 4868 ft memiliki efek anomaly low resistivity yang terlihat pada track 2. 

Pada track 2 nilai resistivity Formasi Air Benakat terbesar hanya bernilai 19 ohm-m, dengan rata-rata  

nilai resistivitas berkisar pada 9-10 ohm-m. Dengan melihat nilai resistivitas pada gambar 4.1 akan 

membuat Formasi Air Benakat menjadi tidak potensial untuk dikembangkan. Untuk dapat 

menyelesaikan dan mengetahui kandungan yang terdapat pada zona – zona pada Formasi Air Benakat, 

maka perlu diketahui terlebih dahulu penyebab terjadinya anomaly low resistivity tersebut. 

 

Data hasil analisis petrography pada beberapa ke dalaman yang terindikasikan mengalami anomaly 

low resistivity akan memberikan gambaran dan penjelasan penyebab munculnya efek low resistivity 

tersebut. Pada penelitian ini dilakukan analisis petrography pada 2 titik ke dalaman untuk dapat 

mengetahui kandungan mineral serta melihat struktur batuan yang pada Formasi Air Benakat. Analisis 

petrography dilakukan dengan melakukan pengambilan sample batuan yang disayat lalu dilakukan 

Air Benakat 
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analisis menggunakan microscopic skala micron untuk dapat melihat struktur dan kandungan dari 

sayatan batuan tersebut. Hasil gambaran analisis petrography  dari ke dalaman 3544 ft dan 4435 ft, 

dengan melihat kembali pada gambar 4.1 maka terlihat pada kedalaman 3544 ft dan 4435 ft mengalami 

efek low resistivity. Gambar hasil sayatan batuan dapat dilihat pada gambar 4.2 dan 4.3. 

 

 
Gambar 4.2 Hasil Petrography Sayatan Sample Kedalaman 3544 ft 

 

Hasil analisis interpretasi petrography sayatan sample kedalaman 3544 ft menunjukan bahwa 

kandungan batuan berjenis Tuffaceous Lithic Arenite yang merupakan batupasir yang butirannya di 

dominasi oleh fragmen litik terutama litik volkanik, dan mengandung material tuffan pada matriksnya 

Lithic Arenite pada section ini hadir dengan butiran sedang-kasar berukuran 0.3 – 2 mm, terpilah 

sedang-buruk, dengan bentuk subrounded-subangular, Butiran terdiri dari dominan litik volkanik (12-

25%) utamanya berkomposisi andesitic dan tuff kristal; litik sedimen (3-6%); butiran feldspar yang 

disusun oleh plagioklas (9-16%) dan K-feldspar (3-12%); kuarsa monokristalin (9-13%); mineral mika 

(1-2,5%); mineral berat (1-3%). Hadir pula butiran skeletal berupa foraminifera planktonic (4%) dan 

alga merah (1-2%) dalam jumlah sedikit. Butiran pada Tuffaceous Lithic Arenite menunjukkan kemas 

tertutup dengan kontak antar butir didominasi oleh long contact, concavo convex, dan beberapa ada 

yang menunjukkan kontak suture sebagai bukti proses kompaksi pada batuan. Butiran-butiran seperti 

feldspar hadir dalam bentuk subrounded dan subangular, sebagian besar korosif irregular pada tepian 

butirannya, adapun kuarsa hadir subrounded dengan bentuk embayment. Plagioklas terdiri dari 

komposisi labradorit dan andesin, beberapa menunjukkan zoning plagioklas mengindikasikan source 

dari batuan volkanik. Butiran litik dominan hadir dalam bentuk subrounded dengan ukuran 0.8-2.5 

mm. Gambar 4.2 menunjukkan Tuffaceous Lithic Arenite dengan komposisi butirannya yang 

didominasi oleh litik vulkanik. 

Matriks pada Tuffaceous Lithic Arenite disusun oleh material lempung dan sedikit tuffan dengan 

prosentase berkisar 9-13% dari total keseluruhan penyusun batuan. Di beberapa kedalaman matriks 

telah mulai terekristalisasi menjadi illit. Pada litologi ini semen didominasi oleh semen pyrit (2-7%), 

dan oksida besi (1-5%) yang mengisi rongga antar butir. Hadir pula semen kalsit (2-4%) dan dolomit 

(2%) dalam jumlah sedikit. Semen mineral lempung sejumlah 3-6% hadir mengisi rongga antar butir 

dan hasil rekristalisasi matriks. Gambar 4.2 menunjukkan matriks dan semen yang hadir pada 

Tuffaceous Lithic Arenit. 
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Gambar 4.3 Hasil Petrography Sayatan Sample Kedalaman 4435 ft 

 

Pada hasil analisis interpretasi petrography sayatan sample kedalaman 4435 ft yang dapat dilihat pada 

gambar 4.3, terdeteksi bahwa jenis butir pada sample batuan tersebut adalah Tuffaceous Arkosic 

Arenite. Tuffaceous Arkosic Arenite merupakan batupasir yang butirannya didominasi detritus 

Feldspar (K-Feldspar dan Plagioklas) serta mengandung sifat tuffan ditunjukkan dari material tuff yang 

hadir sebagai butiran litik dan matriks. Arkosic arenit pada section ini merupakan grain supported, 

butiran berukuran pasir sedang-kasar (0.3-0.8 mm), terpilah baik, kemas terbuka dengan beberapa 

kontak antar butiran berupa long contact dan concavo convex contact. Butiran terdiri dari butiran 

detritus dengan dominasi feldspar plagioklas (18-22%), K-Feldspar (5-6%); kuarsa monokristalin (12-

15%); fragmen litik volkanik (8-9%), fragmen litik sedimen (4-5%), mineral mika (1%), mineral opak 

(2%); butiran skeletal yang terdiri dari forman bentonik (2-4%) dan alga merah (1-2%).  

Matriks (5%) terdiri dari material lempung yang mulai terekristalisasi menjadi mineral lempung (illit) 

dan material tuffan.  Semen (12%) didominasi oleh pirit dan mineral lempung yang mengisi rongga 

antar butir, hadir pula semen kalsit dalam jumlah sedikit. Porositas yang berkembang adalah porositas 

primer intergranular, beberapa butiran mempelihatkan pelarutan yang intens membentuk porositas 

sekunder intragranular, dan hadir pula rongga hasil pelarutan matriks di beberapa tempat. Sama halnya 

dengan batupasir tuffan sebelumnya, porositas pada Tuffaceous Arkosic Arenit sebagian besar disusun 

oleh porositas primer intergranular dengan prosentase berkisar 10-13%. Pada batuan ini porositas 

primer masih preserve, tapi telah terjadi oversized porosity melalui pelarutan, ditunjukkan dari butiran-

butiran detritus berbentuk korosif yang mengindikasikan proses penggantian-pelarutan kompleks pada 

butiran yang menambah porositas primer. Butiran-butiran detritus menunjukkan rekahan dalam butiran 

(grain fracture), sebagian besar feldspar juga larut membentuk porositas sekunder intragranular. 

Dari hasil analisis petrography sample kedalaman 3544 ft dan 4435 ft diperoleh persentase kandungan 

mineral yang dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Persentase Kandungan Mineral Batuan 

 
 

Pada hasil petrography dan persentase kandungan mineral batuan dapat dilihat bahwa adanya 

kandungan mineral semen pirit dan lempung yang akan memberikan efek low resistivitas pada batuan 

yang memiliki kandungan mineral tersebut. 
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Data pengukuran lain yang dibutuhkan dalam melakukan analisis kandungan fluida pada zona low 

resistivity adalah hasil pengukuran SCAL sample batuan. Pada penellitian ini pengukuran special core 

analisis dilakukan dengan menggunakan sample pada kedalaman 5469, 5475.3, 5481.10, & 5789.1 ft 

Formasi Air Benakat. Data hasil pengukuran special core analisis tersebut akan digunakan sebagai data 

analogi untuk melakukan analisis kandungan fluida pada zona kedalaman 3520 ft – 3788 ft dan 4408 

ft – 4868 ft. Data SCAL yang diguanakan menjadi analogi adalah data factor sementasi, factor saturasi, 

dan factor tortuosity yang akan diambil nilai rata – rata dari ke empat sample batuan tersebut. Rekap 

hasil data analisis SCAL dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 4.3. 

 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Faktor Formasi dan Sementasi Faktor 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Resistivity Index dan Faktor Saturasi 

Sample 

ID 

Depth 

feet 

NOB 

psi 

Horizontal 
Formation 

Resistivity 

Factor 

F 

Porosity 

Exponent 

m 

Brine 

Saturation 

Fraction 

Vp 

Resistivity 

Index 

I 

 

Saturation 

Exponent 

n 

 

Permeability 

to Air 

at NOB 

md 

Porosity 

at NOB 

fraction 

 

 

105 5469.00 2184 0.057 0.073 79.087 1.67 

1.000 - - 

0.934 1.122 1.70 

0.889 1.220 1.69 

Sample 

ID 

Depth 

feet 

NOB 

psig 

Horizontal 
Formation 

Resistivity 

Factor 

F 

Porosity 

Exponent 

m 

Permeability 

to Air 

at NOB 

md 

Porosity 

at NOB 

fraction 

 

105 5469.00 2184 0.057 0.073 79.09 1.67 

107 5475.30 2184 0.003 0.010 1505 1.60 

109 5481.10 2184 0.002 0.008 2189 1.60 

210 5789.10 2389 0.044 0.121 32.93 1.66 
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0.856 1.302 1.70 

 

107 5475.30 2184 0.003 0.010 1505.1 1.60 
1.000 - - 

0.909 1.167 1.62 

 

109 5481.10 2184 0.002 0.008 2188.5 1.60 
1.000 - - 

0.931 1.124 1.63 

 

210 5789.10 2389 0.044 0.121 32.931 1.66 

1.000 - - 

0.939 1.112 1.69 

0.893 1.210 1.68 

0.862 1.286 1.69 

 

4.2 Hasil Analisis Indikasi Fluida 

Data – data hasil pengukuran sample batuan ataupun data wireline log yang telah diperoleh pada 

penelitian ini digunakan untuk dapat melakukan analisis dalam mengindikasikan kandungan fluida 

yang terdapat pada zona low resistivity dengan menggunakan metode Double Apparent Formation 

Water Resistivity. Langkah awal dilakukan analisis porositas menggunakan data wireline log untuk 

Zona A dan Zona B yang nantinya akan digunakan untuk dapat memperoleh nilai Rwa. Penentuan 

nilai porositas dilakukan menggunakan metode neutron densitas yang telah dilakukan koreksi terhadap 

nilai volume clay, sehingga hasil nilai porositas yang diperoleh adalah nilai porositas efektif. Hasil 

analisis porositas tersebut dapat dilihita pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Analisis Porositas Berdasarkan Data Log 

 

Hasil analisis interpretasi data log pada gambar 4.4 menunjukan bahwa nilai porositas zona A memiliki 

rentang nilai prositas yang berkisar diantara 16.4 % - 20.8 %, pada zona B rentang nilai porositas 

adalah 12.3% - 17.6 %. Dengan diperolehnya nilai porositas efektif dari hasil interpretasi data log, 

maka tahap selanjutnya dilakukan analisis nilai Rwa dan Rwa_SP yang akan digunakan pada grafik 

double resistivity apparatus untuk dapat mengindikasikan kandungan fluida dari kedalaman zona A 

dan B. pada analisis Rwa dan Rwa_SP dilakukan pada setiap 10 ft kedalaman disetiap zona. 

Hasil analisis identifikasi tipe fluida pada zona A dan Zona B menggunakan double apparent formation 

water resistivity difference dilakukan plot ke dalam grafik yang dapat dilihat pada gambar 4.5 dan 4.6. 

 

 
Gambar 4.5 Identifikasi Kandungan Fluida Zona A 

 

ZONA A 

ZONA B 
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Pada gambar 4.5 hasil identifikasi tipe fluida pada zona A dapat terlihat adanya 2 tipe fluida pada zona 

tersebut yang dapat terlihat pada grafik terpisahkan oleh garis 45° yang mengindikasikan data dibawah 

garis 45° memiliki indikasi tipe fluida air, sedangkan data – data analisis yang berada di atas garis 45 

memiliki indikasi tipe fluida hidrokarbon, akan tetapi terdapat 3 titik data anomaly pada ke dalaman 

yang seharusnya berisi hidrokarbon akan tetapi berada pada kumpulan data dengan tipe fluida air. 

Kemungkinan anomaly tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya endapan clay maupun mineral berat 

yang mempengaruhi pengukuran nilai resistivitas menjadi lebih kecil. Jenis tipe fluida dari masing – 

masing kedalaman di zona A dapat terlihat pada tabel 4.4 

 

Tabel 4.4 Identifikasi Tipe Fluida Zona A 

Depth Rwapp Rwa_SP Indikasi 

3520 0.5226 0.269556 Hidrokarbon 

3530 0.1432 0.556411 Hidrokarbon 

3540 1.1367 0.778077 Hidrokarbon 

3550 0.591 0.406223 Hidrokarbon 

3560 0.7638 0.786931 Hidrokarbon 

3570 0.756 0.725646 Hidrokarbon 

3580 0.5286 0.980061 Hidrokarbon 

3590 0.2578 0.658186 Hidrokarbon 

3600 0.8152 0.798898 Hidrokarbon 

3610 1.0702 0.640367 Hidrokarbon 

3620 0.8989 0.749771 Hidrokarbon 

3630 1.1025 0.667596 Hidrokarbon 

3640 0.9385 0.638586 Hidrokarbon 

3650 0.888 0.628194 Hidrokarbon 

3660 1.2368 0.639701 Hidrokarbon 

3670 1.1079 0.678484 Hidrokarbon 

3680 1.1822 0.72234 Hidrokarbon 

3690 0.6525 1.046927 Air 

3700 0.5033 1.307217 Air 

3710 0.6062 0.938494 Air 

3720 0.4672 0.640642 Air 

3730 0.3862 0.834081 Air 

3740 0.5226 1.286798 Air 

3750 0.3262 0.485433 Air 

3760 0.5669 1.336559 Air 

3770 0.579 0.728161 Air 

3780 0.2106 0.315562 Air 

 

Pada tabel 4.4 dapat terlihat bahwa hasil dari analisis identifikasi tipe fluida, pada kedalaman 3520 ft 

– 3680 ft teridentifikasikan mengandung tipe fluida hidrokarbon dikarenakan berada pada posisi di 

atas garis 45° pada grafik di gambar 4.5. Sedangkan pada kedalaman 3690 ft – 3780 ft 

teridentifikasikan mengandung tipe fluida air yang disebabkan oleh titik data yang berada di bawah 

garis 45° pada grafik di gambar 4.5. 
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Gambar 4.6 Identifikasi Kandungan Fluida Zona B 

 

Pada grafik identifikasi kandungan fluida zona B gambar 4.6 terlihat bahwa terdapat dua tipe fluida 

yang memiliki perbedaan kerapatan tipe fluida yang berbeda tidak terlalu jauh, hal tersebut disebabkan 

oleh rendahnya nilai resistivitas yang disebabkan oleh efek low resistivity, akan tetapi masih terdapat 

data yang berada pada bagian atas garis 45° yang mengindikasikan kandungan fluida berupa 

hidrokarbon. Perbedaan tipe fluida berdasarkan kedalaman dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Identifikasi Tipe Fluida Zona B 

Depth Rwapp Rwa_SP Indikasi 

4418 0.7598 0.747628 Hidrokarbon 

4428 0.7307 0.688006 Hidrokarbon 

4438 0.6593 1.784218 Hidrokarbon 

4448 1.3531 0.84805 Hidrokarbon 

4458 1.1404 0.987784 Hidrokarbon 

4468 1.3053 0.862257 Hidrokarbon 

4478 1.1959 0.814972 Hidrokarbon 

4488 1.2037 0.832014 Hidrokarbon 

4498 1.0671 1.105146 Hidrokarbon 

4508 0.9128 0.897161 Hidrokarbon 

4518 0.8948 1.033533 Hidrokarbon 

4528 0.9708 0.801389 Hidrokarbon 

4538 0.6385 0.979745 Hidrokarbon 

4548 1.4763 0.659781 Hidrokarbon 

4558 1.0753 0.82034 Hidrokarbon 

4568 0.7297 1.117244 Air 

4578 1.1365 1.834386 Air 

4588 0.9257 1.19619 Air 

4598 1.0017 1.737264 Air 

4608 1.001 1.450432 Air 

4618 0.9207 1.411243 Air 
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Tabel 4.5 Identifikasi Tipe Fluida Zona B (Lanjutan) 

Depth Rwapp Rwa_SP Indikasi 

4628 0.9104 1.491883 Air 

4638 0.9387 1.861513 Air 

4648 0.7647 1.012129 Air 

4658 1.0257 1.136793 Air 

4668 0.8034 1.151593 Air 

4678 0.8631 1.04569 Air 

4688 0.9173 1.564754 Air 

4698 0.7278 1.905461 Air 

4708 0.9829 1.501055 Air 

4718 0.7715 1.053979 Air 

4728 0.814 1.249333 Air 

4738 0.8029 1.401473 Air 

4748 0.5675 1.074726 Air 

4758 0.6047 0.832772 Air 

4768 0.4869 0.753665 Air 

4778 0.8826 1.642645 Air 

4788 0.6516 0.79712 Air 

4798 0.7038 2.837577 Air 

4808 0.8303 0.633639 Air 

4818 0.8244 0.690502 Air 

4828 0.6899 1.2415 Air 

4838 0.2213 0.695593 Air 

4848 0.2694 0.727274 Air 

4858 0.3032 0.289748 Air 

 

Pada tabel 4.5 dapat terlihat bahwa hasil dari analisis identifikasi tipe fluida, pada kedalaman 4418 ft 

– 4558 ft teridentifikasikan mengandung tipe fluida hidrokarbon dikarenakan berada pada posisi di 

atas garis 45° pada grafik di gambar 4.6. Sedangkan pada kedalaman 4568 ft – 4858 ft 

teridentifikasikan mengandung tipe fluida air yang disebabkan oleh titik data yang berada di bawah 

garis 45° pada grafik di gambar 4.6. Hasil analisis pada penelitian ini telah menjawab bahwa terdapat 

indikasi kandungan hidrokarbon pada zona A dan Zona B direntang kedalaman tertentu yang dapat 

ditindak lanjuti untuk dilakukan perforasi serta dilakukan uji produksi untuk dapat mengetahui 

kandungan sebenarnya secara kondisi lapangan. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
*#Bab_5#* 

 
 

Pada penelitian analisis fluid type pada low resistivity contrast zone di lapangan z south sumatera ini 

dengan hasil pengukuran sampel batuan serta analisis identifikasi tipe fluida menggunakan metode 

double resistivity apparatus maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis sayatan petrografi sampel batuan pada zona A dan zona B yang 

mengalami efek low resistivitas, dapat diketahui penyebab munculnya efek low resistivitas 

berdasarkan hasil gambaran struktur batuan dan persentase kandungan mineral. Dapat terlihat 

munculnya mineral pyrit dan lempung dengan struktur fine migration yang menyebabkan 

kecilnya nilai permeabilitas yang juga akan mempengaruhi karakter resistivitas batuan pada 

zona A dan B yang menjadi penyebab munculnya efek low resistivitas. 

2. Berdasarkan hasil analisis identifikasi tipe fluida. metode double apparent resistivity dapat 

menjadi metode yang mengidentifikasikan tipe fluida yang terkandung pada zona A dan zona 

B yang mengalami efek low resistivitas. Metode lain perlu dilakukan pada penelitian 

selanjutnya agar dapat menjadi pembanding metode mana yang benar-benar mampu 

mengidentifikasikan tipe fluida secara tepat. 

3. Hasil analisis identifikasi tipe fluida pada zona A dan zona B yang mengalami efek low 

resistivitas menggunakan metode dobel resistivity apparent menunjukan hasil identifikasi pada 

zona A yang memiliki 2 tipe fluida dengan Batasan kedalaman 3680 ft menjadi batas 

kedalaman tipe fluida hidrokarbon, serta pada zona B memiliki batas kedalaman 4558 ft 

sebagai batas tipe fluida hidrokarbon pada zona B. 

4. Dengan diketahuinya rentang kedalaman tipe fluida pada zona A dan zona B yang mengalami 

efek low resistivitas maka perlu dilakukan uji produksi awal pada kedalaman – kedalaman yang 

teridentifikasikan sebagai fluida hidrokarbon sehingga terbukti bahwa metode 

pengidentifikasian tersebut dapat menjadi metode yang digunakan pada lapangan Z tersebut. 
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